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TRANSLITERAS

Pedoman trandliterasi yang digunakan dalam penulisan berdasar pada hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/U/1987.
Tranditerasi tersebut digunakan untuk menulis kata — kata Arab yang belum
diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata— kata Arab yang sudah diserap ke dalam
bahasa Indonesia adalah sebagaimana terlihat dalam kamus atau Kamus Besar

Bahasa Indonesia (KBBI).

A. Konsonan
Fonem — fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam tranditeras ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan trandliterasi dengan huruf latin.

HURUF
NAMA HURUF LATIN NAMA
ARAB
Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
Ba B Be
Ta T Te
Sa S es (dengan titik di atas)
Jim J Je
Ha H ha (dengan titik di




bawah)
Kha Kh kadan ha
Da D De
Zd Z zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
Zai Z Zet
Sin S Es
Syin Sy esdan ye
es
Sad S
(dengan titik dibawah)
de
Dad D
(dengan titik dibawah)
te
Ta T
(dengan titik di bawah)
zet
Za Z
(dengan titik di bawah)
‘ain komaterbalik (di atas)
Gan G Ge
Fa F Ef
Qaf Q Ki
Kaf K Ka
Lam L El

Vi




Mim M Em
Nun N En
Wau \W We
Ha H Ha
Hamzah ) Apostrof
Ya Y Ya

B. Vocal
VOKAL TUNGGAL VOKAL RANGKAP VOKAL PANJANG
=a =a
=a
=i =j
=au
=u =u
1. TaMarbutah

Tamarbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
lwasi e =mar’atun jamilah
Tamarbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
= Fatimah
2. Syaddah (tasydid, geminasi)
Tanda geminas dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah tersebut.
Contoh :

vii



= rabbana
=al - birr
3. Katasandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/diganti dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :
= asy syamsu
=ar —rajulu
2l = as— sayyaidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh :

=al — gamar

=al —jalal

4. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada diawal kata tidak ditrandliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf
hamzah itu ditrandliterasikan dengan apostrof .
Contoh :

= umirtu

=syai’un
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ABSTRAK

Nisa, Zuhrotun. 2022. Praktik Bagi Hasil Antara Pemilik dan Penggarap Kebun
pada Petani Tebu Di Desa Karangdadap Perspektif Akad Mukhabarah. Skripsi
Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Pekalongan. Pembimbing Jumailah, S.HI, M.S.I

Kata Kunci: Bagi Hasil, Mukhabarah, Pengelolaan Tebu.

Kerjasama bagi hasil dalam akad mukhabarah ialah suatu akad kerjasama
dalam bidang pertanian atau perkebunan antara pemilik lahan dan penggarap
kebun, dimana pemilik lahan akan menyerahkan sebidang lahan kepada
penggarap untuk dikelola dan hasiinya akan dibagi sesua dengan kesepakatan
kedua belah pihak, sedangkan semua biaya dan benihnya berasal dari petani
penggarap. Mekanisme pembagian lahan diantara para pihak yang menjadi
penyebab permasalahan jika dikgi dalam hukum Islam. Meskipun masyarakat
Desa Karangdadap merasa bahwa hal yang demikian wagjar dan dianggap benar,
juga dianggap boleh karena kedua belah pihak telah sepakat, namun kegiatan
kerjasama bagi hasil yang demikian adalah sesuatu yang bertentangan dengan
hukum Islam karena telah keluar dari konsep yang dibenarkan.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan: 1) Untuk mengkaji bagaimana
praktik bagi hasil pengelolaan tanaman tebu di Desa Karangdadap; 2) Untuk
mengkaji bagaimana praktik bagi hasil antara pemilik dan penggarap kebun pada
petani tebu di Desa Karangdadap perspektif akad mukhabarah.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan menggunakan
teknik pendekatan kualitatif, sumber yang dijadikan objek dalam penelitian ini
adalah Pemilik lahan yang sudah kerja sama bagi hasil selama 2 tahun dan
Penggarap atau pengelola lahan yang sudah biasa kerja sama bagi hasil selama 7
tahun Warga Desa Karangdadap, Kecamatan Karangdadap, Kabupaten
Pekalongan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu menggunakan metode triangulasi: Observasi, Wawancara, dan
Dokumentasi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa: 1) praktik bagi hasil pengelolaan
tanaman tebu di desa Karangdadap dilaksanakan oleh tiga pasang pihak.
Pelaksanaan kerjasama bagi hasil perkebunan tebu dilakukan secara lisan (tidak
tertulis) dan tanpa saks hanya didasari saling percaya, sedangkan batasan
waktunya tidak ditentukan dalam praktiknya. Dalam kerjasama pengelolaan tebu
ini dilakukan di atas lahan dengan luas total ialah kurang lebih 5 hektar.
Pembagian hasilnya ialah dibagi 2 yaitu 50% bagi pemilik lahan dan 50% bagi
pengelola atau penggarap; 2) praktik bagi hasil antara pemilik dan penggarap
kebun pada petani tebu di desa Karangdadap perspektif akad mukhabarah terdapat
beberapa ketidaksesuaian yakni ; Tidak adanya perjanjian secara tertulis (hitam
diatas putih), tidak adanya penentuan batas waktu, dan adanya konsep pembagian
lahan dengan cara membuat perjanjian baru disaat perjanjian awa mash
berlangsung.
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ABSTRACT

Nisa, Zuhrotun. 2022. The Practice of Profit Sharing Between Farmers and
Cultivators of Sugar Cane in Karangdadap Village from the Perspective of the
Mukhabarah Contract. Thesis of the Department of Sharia Economics Law,
Faculty of Sharia, State Ilamic Institute (IAIN) Pekalongan. Advisor Jumalah,
S.HI, MSI

Keywords: Profit Sharing, Mukhabarah , Sugarcane Management.

Production sharing cooperation in a mukhabarah contract is a cooperation
agreement in agriculture or plantations between land owners and garden
cultivators, where the land owner will hand over a plot of land to the cultivator to
be managed and the results will be divided according to the agreement of both
parties, while al costs and seeds come from from smallholders. The mechanism
of land division between the parties is the cause of the problem when studied in
Islamic law. Although the people of Karangdadap Village feel that such athing is
natural and considered right, it is also considered permissible because both parties
have agreed, but such profit-sharing cooperation activities are something that is
contrary to Islamic law because it has come out of ajustified concept.

This study aims to explain: 1) To examine how the implementation of the
practice of profit sharing between owners and gardeners for sugarcane farmers in
Karangdadap Village; 2) To examine how the implementation of the practice of
profit sharing between owners and gardeners for sugarcane farmers in
Karangdadap Village from the perspective of a mukhabarah contract .

This research is a type of field research using qualitative approach, the
sources used as objects in this research are land owners who have collaborated for
profit sharing for 2 years and cultivators or land managers who are used to sharing
profit sharing for 7 years Village residents Karangdadap, Karangdadap District,
Pekalongan Regency. The data collection technique used in this research is using
the triangul ation method: Observation, Interview, and Documentation.

The results of the analysis show that: 1) The implementation of profit
sharing practices between the owners and gardeners of sugarcane farmers in
Karangdadap village is carried out by three pairs of parties. The implementation
of the sugarcane production sharing cooperation is carried out verbaly (not
written) and without witnesses, only based on mutual trust, while the time limit is
not determined in practice. In this sugarcane management collaboration, it is
carried out on land with a total area of approximately 5 hectares. The distribution
of the resultsis divided by 2, namely 50% for land owners and 50% for managers
or cultivators; 2) The implementation of the practice of profit sharing between
owners and gardeners for sugarcane farmers in Karangdadap village from the
perspective of a mukhabarah contract , there are severa discrepancies, namely;
There is no written agreement (black and white), no time limit determination, and
the concept of land divison by making a new agreement while the origina
agreement is still in progress.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhluk sosial di mana
manusia tidak bisa hidup tanpa bantuan dari orang lain. Maka dari itu, salah
satu hubungan antar manusia adalah muamalah, yaitu hubungan antar manusia
yang berhubungan dengan harta. Hakikat dari hubungan tersebut adalah
berkaitan dengan hak dan kewagjiban antara manusia yang satu dengan yang
lainnya. Hak dan kewajiban orang tersebut diatur sedemikian rupa dalam fikih
muamalah, agar setiap hak dapat sampai kepada pemiliknya, dan tidak ada
orang yang mengambil yang bukan haknya.*

Fikih muamalah adalah aturan-aturan (hukum) Allah SWT, yang
ditunjukan untuk mengatur kehidupan manusia dalam urusan keduniaan atau
urusan yang berkaitan dengan urusan duniawi dan sosia kemasyarakatan.
Manusia kapanpun dan dimanapun harus senantiasa mengikuti aturan yang
telah ditetapkan Allah sekalipun dalam perkara yang bersifat duniawi sebab
segala aktivitas manusia akan dimintai pertanggung jawabannya kelak
diakhirat nanti.?

Kerjasama bagi hasil adalah suatu kegiatan yang di dalamnya terdiri 2
pihak atau lebih untuk mendapatkan keuntungan, dalam membagi keuntungan

sesuai dengan perjanjian yang tidak menyimpang dari koridor hukum islam.®

! Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2010), him. 2

2 Rachmat Syafei, Figih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), him. 15

3 Sohari sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalat (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011),
him. 177



Salah satu bentuk kerjasama bagi hasil dalam muamalah ialah kerjasama dalam
bidang pertanian maupun perkebunan.

Kerjasama bagi hasil dalam akad mukhabarah ialah suatu akad kerjasama
dalam bidang pertanian atau perkebunan antara pemilik lahan dan penggarap
kebun, dimana pemilik lahan akan menyerahkan sebidang lahan kepada
penggarap untuk dikelola dan hasilnya akan dibagi sesuai dengan kesepakatan
kedua belah pihak, sedangkan semua biaya dan benihnya berasal dari petani
penggarap.”

Syarat kerjasama dalam akad mukhabarah yaitu:

1. Mukhabarah merupakan akad pekerjaan, dimana akad dilaksanakan terlebih
dahulu sebelum melakukan perjanjian dan kesepakatan.

2. Tanaman yang dipelihara harus jelass dan diketahui oleh kedua belah pihak.

3. Waktu pemeliharaannya harus jelas batasannya, apakah 1 tahun, 1 musim,
ataupun 1 kali panen atau lebih. Hal ini dimaksudkan agar tidak ada pihak
yang dirugikan atau terhindar dari unsur penipuan oleh salah satu pihak.

4. Presentase pembagian harus jelas dan pasti bagi pengelola maupun pemilik
lahan.®

Dalam masyarakat Desa Karangdadap mayoritas masyarakatnya bekerja
sebagal petani penggarap, khususnya petani pengarap kebun tebu. Pengelolaan
perkebunan tebu yang dilakukan masyarakat Desa Karangdadap, dilakukan
oleh 3 pasang pelaku. Berikut bagan para pemilik lahan dan petani penggarap

atau pengelolaan tanaman tebu :

4 Abdul Rahman Ghazali, Ghufron Ihsan, & Sapiudin Shidig, Figh Muamalat (Jakarta:
Kencana, 2015), him. 128
5> Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), him. 206



Tabel 1.1.
Pelaku Akad M ukhabarah
Mulﬁ]l;?)irah Pemilik Lahan Pengelola LuasLahan
1 Hj. Mbariyah H. Sakeh 1Ha
2 H. Sa’dun H. Toha 2,5Ha
3 Ibu Imamah H. Muhtarom | 1,5Ha

Dalam praktiknya 3 pemilik lahan yaitu Ibu Hj. Mbariyah, H. Sa’dun,
dan Ibu Imamah menyerahkan lahannya untuk dikelola atau ditanami hingga
menghasilkan keuntungan, yang selanjutnya akan dibagi sesuai dengan
kesepakatan, sedangkan semua biaya dan benihnya berasal dari petani
penggarap, dimana dalam hal ini yang menjadi petani penggarap yaitu H.
Sakeh, H. Toha, dan H. Muhtarom.®

Kerjasama yang dilakukan oleh pemilik lahan dan penggarap kebun
memang tidak secara jelas mengatakan bahwa akad yang mereka jalankan
adalah akad mukhabarah, namun berdasarkan praktik antara 3 pasang pihak
lakukan, aktivitas pengelolaannya cenderung ke konsep akad mukhabarah,
dimana kerjasama bagi hasil yang dilakukan semua biaya dan benihnya dari
penggarap.”

Berdasarkan observas awal, kesepakatan kerja sama pengelolaan ini
terjadi karena beberapa hal, yaitu para pemilik lahan yang bertempat tinggal

jauh dengan lahannya, dan anak-anaknya yang tidak mempunya keahlian

6 Zuhrotun Nisa’, Wawancara Langsung dengan Hj. Mbariyah selaku pemilik lahan
(Karangdadap : 19 April 2021).

7 Zuhrotun Nisa’, Wawancara Langsung dengan H. Sakeh selaku petani penggarap
(Karangdadap : 19 April 2021).



dalam perkebunan ataupun tidak memiliki waktu untuk mengelola lahannya
tersebut dikarenakan memiliki pekerjaan pokok lain.®

Diawali dengan pemilik lahan menyerahkan lahannya kepada pengelola
untuk ditanami dalam jangka waktu yang tidak ditentukan, masa panen tebu
sendiri panen 1 tahun sekali. Setelah jangka waktu 1 tahun, dimana pohon tebu
telah siap panen, pengelola membuat perjanjian baru, yang berisi bahwa lahan
yang ditanami (misal 1 hektar) akan dibagi menjadi 2 antara pemilik dan
pengelola. Dari pembagian tersebut pemilik mendapakan setengah dan
pengelola setengah.

Contoh Konteksnya, dalam 1 hektar lahan menghasilkan 90 Ton tebu,
kemudian 90 Ton itu dibagi 2 yaitu 4,5 Ton utk pemilik dan 4,5 Ton untuk
Pengelola. Setelah pembagian ini pengelola membuat perjanjian baru untuk
pembagian hasil dari 4,5 Ton pemilik lahan dibagi 2 lagi utk pengelola sebagai
kompensasi/upah mengurus lahan pemilik tersebut. Namun apabila pemilik
lahan memilih untuk mengolah lahannya sendiri maka dapat dikatakan
perjanjian akan berakhir dengan pembagian lahan.®

Mekanisme pembagian lahan diantara para pihak yang menjadi
penyebab permasalahan lain jika dikgii dalam hukum Islam. Meskipun
masyarakat Desa Karangdadap merasa bahwa hal yang demikian wajar dan

dianggap benar, juga dianggap boleh karena kedua belah pihak telah sepakat,

8 Zuhrotun Nisa’, Wawancara Langsung dengan H. Sa’dun selaku pemilik lahan
(Karangdadap : 21 April 2021).

9 Zuhrotun Nisa’, Wawancara Langsung dengan H. Toha selaku petani penggarap
(Karangdadap : 22 April 2021).

10 Zuhrotun Nisa’, Wawancara Langsung dengan lbu Imamah selaku pemilik lahan
(Karangdadap : 23 April 2021).



namun kegiatan kerjasama bagi hasil yang demikian adalah sesuatu yang
bertentangan dengan hukum Islam karena telah keluar dari konsep yang
dibenarkan.

Penjelasan mengenai praktik kerja sama yang berlaku dikalangan
masyarakat Desa Karangdadap Kabupaten Pekalongan di atas menunjukan
bahwa dapat berpotenss merugikan salah satu pihak, yang dalam hal ini
cenderung kepada pemilik lahan. Hal ini jelas bertentangan dengan konsep
akad mukhabarah yang digarkan oleh Islam, di mana kedua belah pihak
seharusnya melakukan kerja sama dengan tujuan saling menguntungkan dan
tolong-menolong, bukan untuk merugikan salah satunya.

Pada dasarnya setiap kegiatan muamalah memiliki hukum mubah (boleh)
karena adanya kebebasan berekonomi. Begitu pula dengan hukum akad
mukhabarah yang dijarkan dalam islam hukumnya adalah boleh apabila tidak
mengandung unsur-unsur yang jelas dilarang. Memberikan lahan sebagai hak
milik pengelola dari kerjasama mukhabarah merupakan sesuatu yang dilarang.
Pembagian hasil yang sah dari akad mukhabarah diantara pemilik dan
penggarap adalah dengan membagi hasil panen dari perkebunan tanpa
memberikan lahannya.

Berdasarkan hal ini, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian
terhadap kegiatan kerjasama yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Karangdadap Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan dengan sistem
bagi hasil petani tebu. Penulis merasa permasalahan ini penting untuk diteliti

kareana akan membantu pelaksanaan kerjasama menjadi lebih efektif dan



benar sesuai dengan konsep dalam Islam. Atas dasar permasalahan yang telah
dijelaskan diatas, maka penelitian ini mengusung judul “PRAKTIK BAGI
HASIL ANTARA PEMILIK DAN PENGGARAP KEBUN PADA
PETANI TEBU DI DESA KARANGDADAP PERSPEKTIF AKAD
MUKHABARAH”
. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka dapat diambil pokok
ataupun rumusan masalah yaitu :
1. Bagaimana praktik bagi hasil antara pemilik dan penggarap kebun pada
petani tebu di Desa Karangdadap ?
2. Bagaimana praktik bagi hasil antara pemilik dan penggarap kebun pada
petani tebu di Desa Karangdadap perspektif akad mukhabarah ?
. Tujuan Pendlitian
Melihat analisis rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian yaitu :
1. Untuk mengkaji bagaimana praktik bagi hasil antara pemilik dan penggarap
kebun pada petani tebu di Desa Karangdadap.
2. Untuk mengkaji bagaimana praktik bagi hasil antara pemilik dan penggarap
kebun pada petani tebu di Desa Karangdadap perspektif akad mukhabarah.
. Kegunaan Penélitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk hal-hal sebagai
berikut :
1. Secara Teoritis, penelitian ini dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran

apabila dalam praktiknya di masyarakat terhadap praktik bagi hasil



perkebunan tebu yang mungkin tidak sesuai dengan Hukum Islam, maka

dapat dijadikan sebagai solusi untuk permasalahan tersebut.

2. Secara Praktis penelitian ini

dapat bermanfaat untuk memeberikan

pengetahuan baru dan dapat dijadikan landasan bagi masyarakat dalam

mel akukan praktik bagi hasil perkebunan yang sesuai dengan syariat Islam.

E. Penelitian Yang Relevan

Beberapa penelitian terdahulu yang dapat dijadikan sebagai tinjauan

pustaka dalam penelitian ini antaralain sebagai berikut:

Tabel 1.2.
Penelitian terdahulu
No Nama Penulis Metode Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan
dan Judul Penelitian
1. | Ratih Apriliana Dewi, Penelitian ini Bentuk Dalam
(2017) menggunakan jenis | kerjasamanya penelitian saya,
“Tinjauan Hukum Islam | penelitian lapangan | menggunakan sistem | pada praktiknya
Tentang Praktik Bagi (field reserch) maro/ dibagi 2 dari pembagian hasil
Hasil Antara Pemilik dengan metode hasil panen dan dilakukan secara
Dan Penggarap Kebun | kualitatif.!* akadnya jujur, namun
Pada Petani Kopi (Studi menggunakan akad | terjadi kerugian
Kasus Dusun Bedeng 9 musagoh. pada salah satu
Desa Ogan Lima pihak yakni
Lampung Utara)” dengan adanya
pembagian
lahan.

1 Ratih Apriliana Dewi, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Bagi Hasil Antara
Pemilik Dan Penggarap Kebun Pada Petani Kopi (Studi Kasus Dusun Bedeng 9 Desa Ogan Lima
Lampung Utara)”, (Skripsi. UIN Raden Intan Lampung, 2017).




Riski Olivia CitraDewi, | Pendlitianini Pembagian Dalam
(2011) “Aspek Keadilan | menggunakan jenis | hasilnya berdasarkan | penelitian saya,
Dalam Perjanjian Bagi | penelitian hukum perbandingan 1/3 terjadi kerugian
Hasil Tanah normatif atau hukum | untuk penggarap dan | dan keuntungan
Pertanian di Desa Sedah | doktrinal yang 2/3 untuk oleh salah satu
K ecamatan Jenengan bersifat deskriptif.!2 | pemilik lahan pihak.
Kabupaten Ponorogo.”
Sigit Ariyanto, (2017) Penelitian ini Sistem kerjasamanya | Dalam
“Mekanisme Bagi Hasil | menggunakan jenis | menggunakan bagi penelitian saya,
(Paroan) Penggarap penelitian lapangan | hasil paroan (50-50) | terjadi
Kebun Karet Antara dengan metode dan menggunakan ketidaksesuain
Penggarap Dan Pemilik | deskriptif akad musagoh dengan praktik
Kebun Dalam kualitatif.t® akad yang
Perspektif Hukum Akad dijalankan
Musagah (Studi Kasus
di Desa Tegal Mukti
Kecamatan Negri Besar
Kab Way Kanan
Propinsi Lampung)”
Epi Yuliana, (2008) Penelitian ini Pelaksanaan Dalam
“Tijauan Hukum Islam | menggunakan jenis | pembagian hasilnya | penelitian saya,
Terhadap Bagi Hasl penelitian lapangan | dengan sistem bagi terjadi
Penggarap Kebun Karet | (field research), hasi|1/2 1/3 /4 dan | ketidaksesuain
Di Desa Bukit Selabu dengan pendekatan | tidak ada unsur dengan praktik
Kabupaten Musi normatif melalui penipuan dan akad yang
Banyuasin Sumatera urfi4 akadnya dijalankan
Selatan” menggunakan

akad musagoh
Rizal Darwis, (2016) Penelitian ini Penetapan Dalam
“Sistem Bagi Hasl menggunakan jenis | pembagiannya penelitian saya,
Pertanian Pada penelitian deskriptif | berdasarkan untung- | terjadi kerugian
Masyarakat Petani kualitatif dengan rugi, yakni dan keuntungan
Penggarap Di metode pembagiannyatidak | oleh salah satu
Kabupaten Gorontalo pengumpulan data jelas dan akadnya pihak.
Perspektif Hukum melalui observasi, menggunakan akad

12 Riski Olivia Citra Dewi, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Bagi Hasil Antara
Pemilik Dan Penggarap Kebun Pada Petani Kopi (Studi Kasus Dusun Bedeng 9 Desa Ogan Lima
Lampung Utara)”, (Skripsi. Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2011).

13 Sigit Ariyanto. “Mekanisme Bagi Hasil (Paroan) Penggarap Kebun Karet Antara
Penggarap Dan Pemilik Kebun Dalam Perspektif Hukum Akad Musagah (Studi Kasus di Desa
Tegal Mukti Kecamatan Negri Besar Kab Way Kanan Propinsi Lampung)”, (Skripsi. UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017).

4 Epi Yuliana. “Tijauan Hukum Islam Terhadap Bagi Hasil Penggarap Kebun Karet Di
Desa Bukit Selabu Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatan”, (Skripsi. UIN Sunan Kalijaga

Y ogyakarta, 2008).




Ekonomi Islam” wawancara dan muzara’ah
dokumentasi.®

F. Kerangka Berfikir
Baganl.3. Kerangka Berfikir

Praktik Bagi Hasil Antara Pemilik Dan
Penggar ap Kebun Pada Petani Tebu Di
Desa Karangdadap

J L

PERKEBUNAN TEBU

4 L

Wawancar a
/ L J\

Pemilik Lahan Pengelola / Penggar ap

Akad Bagi Hasll
Mukhabarah

Observas dan

Dokumentasi

L J

15 Rizal Darwis, Sstem Bagi Hasil Pertanian Pada Masyarakat Petani Penggarap Di
Kabupaten Gorontalo Perspektif Hukum Ekonomi Islam, Volume 12 No 1 Juni 2015 ISSN 1907-
0985, him. 1-25
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Keterangan :

1

Perkebunan Tebu Kebun tebu merupakan salah satu komoditas yang tinggi
dan strategi di daerah Jawa khususnya di Desa karangdadap Kecamatan
Karangdadap Kabupaten Pekalongan karena peranannya yang sangat cukup
besar dalam mendorong perekonomian rakyat terutama bagi petani
perkebunan. Pembangunan perkebunan tebu memberikan dimensi ekonomi
yang sangat besar khususnya terhadap ekonomi pedesaan.

Wawancara merupakan metode awa pengumpulan data dari pemilik lahan
dan penggarap untuk langkah awa mendapatkan data primer yang
didapatkan langsung dari sumbernya.

Pemilik Lahan adalah seorang yang mempunyai lahan kosong yang
pemiliknya sendiri tidak bisa mengelola lahannya dikarenakan jarak antara
rumah dengan lahan yang jauh ataupun pemilik lahan yang tidak ada waktu
untuk mengelolalahannya karena mempunyai pekerjaan yang lain.
Pengelola atau Penggarap adalah seorang yang tidak mempunyai |ahan
tetapi mempunyal keahlian dalam berkebun dan merawat kebun atau lahan
orang lain yang hasilnya nanti dibagi hasil antara pemilik dan penggarap
sesuai dengan kesepakatan antara kedua bel ah pihak.

Mukhabarah merupakan bentuk kerja sama antara pemilik tanah/sawah dan
penggarap dengan perjanjian menurut kesepakatan bersama, sedangkan

biaya, dan benihnya dari penggarap tanah.*®

16 Sulaiman Ragjid, Figh Islam, ( Bandung: sinar Baru Algensindo, 2014 ), him. 302
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6. Observasi dan dokumentasi merupakan metode akhir yang mana semua data

sudah didapatkan dan diolah didalam observasi dan dokumentasi agar
mendapatkan hasil penelitian yang maksimal, yang biasa disebut dengan

pengol ahan data skunder.

G.Kerangka Teori

1. Akad Mukhabarah

Akad berasa dari kata al-‘aqd yang memiliki arti mengikat,
menyambung atau menghubungkan (ar-rabt).!’ Sedangkan menurut istilah,
akad didefinisikan sebagai hubungan antaraijab dan gabul yang berdasarkan
syariat, yang menyebabkan adanya akibat hukum dalam suatu objek
perjanjian. Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa suatu
perjanjian harus disetujui dan diikuti oleh kedua belah pihak yang keduanya
terikat dalam hal yang diperjanjikan tersebut.®

Mukhabarah ialah bentuk kerjasama antara pemilik tanah/sawah dan
penggarap dengan perjanjian menurut kesepakatan bersama, sedangkan
biaya, dan benihnya dari penggarap/pengelola tanah. Pada umumnya kerja
sama mukhabarah ini dilakukan pada perkebunan yang benihnya relatif
murah, seperti padi, jagung, kacang, dan tebu. Namun tidak menutup
kemungkinan pada tanaman yang benihnya relatif murahpun dilakukan

kerja sama muzara’ah.'® Mukhabarah yaitu paroan sawah atau ladang,

17 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah (Studi Tentang Teori Akad dalam Fikih

Muamalat), (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2007), him. 68

71

18 Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana, Cet. 11, 2013), him.

19 Abdul Rahman Ghazali, dkk., (ed), Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana, Cet. |, 2010)
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seperdua, sepertiga atau lebih atau kurang, sedangkan benihnya dari
penggarap tanah.?

Hal lainnya yang menjadi alasan mengapa mukhabarah sering
dikaitkan dengan muzara’ah adalah karena dalam praktiknya, mukhabarah
dilakukan oleh dua orang yang sepakat untuk bekerja sama dalam
pengelolaan lahan. Salah satu pihak adalah pemilik lahan, dan satunya lagi
berperan sebagali pengelola. Perbedaannya hanya terdapat di pengadaan
benih yang hendak ditanam.?*

Spesifikasi untuk membedakan mukhabarah dengan akad kerja sama
lainnya dalam perkebunan dapat dilihat dari pengadaan bibit dan kinerja
pengelola yang lebih aktif dibandingkan pemilik lahan. Jika dalam
muzara’ah pengadaan bibit dilakukan oleh pemilik lahan, maka dalam
mukhabarah, benih atau bibit yang akan ditanami disediakan oleh pihak
pengelola.

Pihak pengelola sendiri tidak hanya bertugas untuk menyediakan
benih saja, namun juga turut mengurus segala keperluan dalam penggarapan
lahan tersebut, seperti pengadaan pupuk dan pembersihan lahan. Adapun
pembagian hasiinya akan dibagi setelah masa panen dengan perbandingan

sesual kesepakatan para pihak.

2 sylaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Algensindo, 2014), him. 302

2L lin Hamidah, “Kesesuaian Konsep Islam dalam Praktik Kerjasama Bagi Hasil Petani
Desa Tenggulun Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan Jawa Timur”, (Skripsi. UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2014), him. 53
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H.Metode Penelitian
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penditian ini
menggunakan metode sebagai berikut:
1. Jenis Pendlitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif analisis.
Y aitu suatu metode penelitian yang nantinya akan menjelaskan kondisi atau
peristiwa yang terjadi sekarang ini, dengan tujuan untuk membuat deskriptif
penggambaran) secara sistematis, faktual dan akurat berdasarkan fakta, serta
hubungannya antara fenomena yang ingin diselidiki.?

Penelitian ini termasuk riset lapangan (field research), yaitu suatu
penelitian yang dilakukan di lapangan terjadinya kerjasama bagi hasil.®
Tentang hal ini penulis menanyakan langsung kepada para pemilik lahan
dan penggarap kebun tebu di Desa Karangdadap yang melaksanakan
kerjasama bagi hasil perkebunan tebu.

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang memiliki
karakteristik alami sebagal sumber data langsung. Pendekatan kualitatif
dipilih dengan alasan bahwa penelitian kualitatif dapat mengungkap dan
men;j el askan permasal ahan yang menjadi objek penelitian secara deskriptif.

3. Lokas Pendlitian
Penelitian ini  dilakukan di Desa Karangdadap Kecamatan

Karangdadap Kabupaten Pekalongan yang menjadi lokasi bagi hasil para

22 Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Galia Indonesia, 1998), him. 63
2 Kartini Kartono, Pengantar Metode Riset, (Bandung: Mandar Maju, 1986), him. 27
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pemilik dan penggarap kebun tebu. Dengan objek penelitian yang menitik
beratkan atau terfokus pada sistem bagi hasil pemilik dan penggarap kebun
pada petani tebu.
4. Subjek dan Objek Pendlitian
a. Subjek penelitian
Subjek penelitian adalah seseorang yang dapat memberikan
informasi yang dibutuhkan dalam kegiatan penelitian. Dalam penelitian
kualitatif disebut dengan informan atau narasumber.?* Di karenakan yang
menjadi objek penelitian berupa praktik kerjasama pengolahan lahan
pertanian dengan sistem paroan (50-50), maka yang menjadi subjek
penelitian ini adalah pihak pemilik lahan pertanian dan petani penggarap.
Kriteria Informan kunci adalah sebagai berikut :
1) Pemilik lahan yang sudah kerja sama bagi hasil selama 2 tahun.
2) Penggarap atau pengelola lahan yang sudah biasa kerja sama bagi
hasil selama 7 tahun.
3) Warga Desa Karangdadap, Kecamatan Karangdadap, Kabupaten
Pekalongan.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah suatu permasalahan yang akan ditdliti

dalam kegiatan pendlitian.® Yang menjadi objek penelitian dalam

2 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 195

% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 25.
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penelitian ini adalah praktik kerjasama bagi hasil antara pemilik dan
penggarap kebun pada petani tebu di Desa Karangdadap
5. Sumber Data
a Data Primer
Data pokok penelitian yang saya dapatkan dengan metode
penelitian lapangan, yakni penelitian yang dilakukan dalam ranah
kehidupan yang sebenarnya?® Dalam ha ini penulis mendatangi
masyarakat Desa Karangdadap yang melakukan kerjasama bagi hasil
dalam perkebunan tebu, kemudian penulis mengadakan Tanya jawab
secaralisan.
b. Data Sekunder
Merupakan sumber data pendukung yang berfungss menguatkan
data primer. Diperoleh melalui literature buku penunjang, karya ilmiah
atau sumber lain yang berkaitan dengan materi penelitian penulis.
Sumber data sekunder meliputi buku-buku yang berkaitan dengan konsep
akad mukhabarah, Skripsi yang berkaitan dengan penelitian terdahulu
dan dokumentasi yang berkaitan dengan sistem kerjasama bagi hasil di
Desa Karangdadap.
6. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memberikan jaminan validitas data yang penulis sampaikan,
maka penulis menggunakan metode penelitian lapangan (penelitian dengan

turun/melihat langsung ke lokasi penelitian) dengan

% Sutrisno Hadi, Metode Research (Y ogyakarta: Fakultas Teknologi UGM, 1986), him. 27
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Melakukan metode-metode : observasi, interview dan dokumentasi.
a Observas

Yaitu pengamatan dan pencatatan suatu obyek dengan sistematika
yang diselidiki. Observasi dapat dilakukan sesaat ataupun mungkin dapat
diulang. Oleh sebab itu hendaknya observasi dilakukan oleh orang yang
tepat. Peneliti menggunakan teknik observasi yaitu untuk mengetahui
keadaan secara langsung yang terjadi dilapangan.?’

b. Interview (wawancara)

Suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan keterangan-
keterangan secara lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan langsung
dengan orang yang memberikan keterangan kepada orang yang
meneliti.?®

Wawancara dalam ini berbicara langsung dengan pihak pemilik
kebun dan pengggarap kebun untuk mengetahui bagaimana tanggapan
mereka terhadap pertanyaan-pertanyaan yang digjukan.

c. Metode Dokumentasi
Yaitu mencari data mengena hal-hal yang variable yang berupa

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya.?®

27 Sukandarrumidi, Metode Penelitian Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula (Y ogyakarta:
gajah Mada University Press, 2012), him. 69

% Mardalis, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
1990), him. 64

2 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Cet.
Ketujuh, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him. 202
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7. Teknik Analisis Data
Andliss data adalah proses mengatur urutan  data,
mengorganisasikannya kedalam suatun pola, katagori dan satuan uraian
dasar.® Analisis data dalam penditian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai
setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi sampai tahap tertentu. Menurut Miles dan Huberman dalam
analisis data kualitatif dengan model interaktif dan berlangsung secaraterus-
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.®! Aktivitas dalam
analisis data yaitu : reduks data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Dalam hal ini adalah berkaitan dengan gambaran umum tentang bagi hasil,
sampai kemudian disimpulkan dalam pengertian yang khusus tentang sistem
bagi hasil antara pemilik dan penggarap kebun pada petani tebu di Desa

Karangdadap tersebut.

a Reduks data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci, semakin lama  peneliti ke
lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak. Untuk itu perlu segera

dilakukan analisis data melalui reduks data. Mereduksi data berarti

30 Ahmad Tanzeh. (2011). Metodologi Penelitian Praktis. (Y ogyakarta: Teras) him. 95.
8L Sugiyono. (2008). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung :
Alfabeta. him. 246.
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merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting.
b. Penygjian Data

Penygjian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
dan hubungan antar kategori. Menurut miles dan Huberman yang paling
sering digunakan untuk menygjikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif.>> Peneliti menguraikan
keseluruhan data yang ada kaitannya dengan pembahasan sistem bagi
hasil antara pemilik lahan dan penggarap kebun. Pendliti akan
menygjikan data-data yang telah dianalisis secara naratif dari data yang
diperoleh dari wawancara, dokumentasi, dan buku-buku yang relevan
dan pendliti akan menguraikan pada pembahasan selanjutnya.

c. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan pengetahuan
baru yang belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskrips atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau
gelap sehingga setelah adanya kesimpulan penelitian tersebut akan jelas.

|. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk memperjelas dan mempermudah pembaca dalam pemahaman
yang dibahas maka konsep sistem yang telah disusun ini dibagi menjadi lima

bab. Adapun sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut :

32 Sugiyono. (2014). Memahami Penelitian Kualitatif dan R&D. him. 95.
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Bab | Pendahuluan, pada bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan
masal ah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, kerangka
teori dan kerangka berfikir, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori, pada bab ini terdiri dari teori-teori yang
berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti seperti : pengertian akad, hak
dan kewagjiban dalam akad, macam-macam akad, pengertian akad mukhabarah,
dasar hukum mukhabarah, rukun dan syarat mukhabarah, akibat hukum yang
mengikat dalam akad mukhabarah, berakhirnya akad mukhabarah, dan hikmah
akad mukhabarah.

Bab Ill Hasl Penelitian Lapangan, pada bab ini beris tentang
gambaran umum lokas penelitian yaitu di Desa Karangdadap Kecamatan
Karangdadap kabupaten Pekalongan. Disamping itu juga beriss mengenai
praktik bagi hasil antara pemilik lahan dan penggarap kebun pada petani tebu
di Desa Karangdadap dan juga kerjasama bagi hasil pengelolaan tanaman tebu
perspektif akad mukhabarah.

Bab IV Analisis, pada bab ini berisi tentang analisis praktik bagi hasil
antara pemilik lahan dan penggarap kebun pada petani tebu di Desa
Karangdadap dan analisis kerjasama bagi hasil pengelolaan tanaman tebu
perspektif akad mukhabarah.

Bab V Penutup, pada bab ini berisi tentang simpulan dan saran. Dalam
bab ini penulis akan menyimpulkan hasil penelitian yang diperoleh sebagai

jawaban dari rumusan masalah. Sedangkan saran-saran berisi tentang hal-hal
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yang mungkin berguna dalam praktik bagi hasil antara pemilik dan penggarap

kebun pada petani tebu di Desa Karangdadap perspektif akad mukhabarah.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

1. Praktik bagi hasil antara pemilik dan penggarap kebun pada petani tebu di
desa Karangdadap dilaksanakan oleh tiga pasang orang yang berposisi
sebagai tiga orang pemilik lahan dan tiga orang pengelola atau penggarap.
Pelaksanaan kerjasama bagi hasil perkebunan tebu dilakukan secara lisan
(tidak tertulis) dan tanpa saksi hanya didasari saling percaya, sedangkan
batasan waktunya tidak ditentukan dalam praktiknya.

Dalam kerjasama pengelolaan tebu ini dilakukan di atas lahan dengan
luas total ialah kurang lebih 5 hektar. Dan untuk pembagian hasilnya ialah
dibagi 2 yaitu 50% bagi pemilik lahan dan 50% bagi pengelola atau
penggarap.

2. Praktik bagi hasil antara pemilik dan penggarap kebun pada petani tebu di
desa Karangdadap perspektif akad mukhabarah. Dalam praktiknya terdapat
beberapa K etidaksesuaian dalam akad tersebut yang meliputi 3 aspek yakni
; Tidak adanya perjanjian secara tertulis (hitam diatas putih), tidak adanya
penentuan batas waktu, dan adanya konsep pembagian lahan dengan cara
membuat perjanjian baru disaat perjanjian awa masih berlangsung.

Dalam Islam, akad lisan memang diperbolehkan dan dianggap sah,
namun Kketidakpedulian beberapa masyarakat mengenai pentingnya
perjanjian tertulis (hitam diatas putih) juga dapat berpotensi mengakibatkan

terjadinya beberapa hal yang dapat menimbulkan permasalahan di kemudian

75
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hari, salah satunya karena tidak dijelaskannya jangka waktu dalam
perjanjian. Di lain sisi, adanya pembagian hasil yang terjadi di antara
pemilik lahan dan pengelola dengan cara membagikan |ahan/tanah

kepunyaan si pemilik merupakan sesuatu yang juga dilarang dalam Islam.
Ditinjau dari konsep Islam, ketidakseimbangan terjadi pada posisi
kedudukan para pihak. Dalam kerja sama, seharusnya pihak memiliki
kedudukan yang sama, yaitu seorang sebagai pemilik lahan, sementara yang
lainnya merupakan pekerja yang mengolah lahan. Namun berdasarkan
praktik yang dilakukan masyarakat, posisi pengelola menjadi lebih tinggi
(superior) dibandingkan pihak pemilik lahan. Hal ini dilihat dari hak-hak
yang diperoleh pengelola lahan dan keuntungannya yang lebih banyak dari
pemilik lahan sendiri. Walau ha ini sudah biasa berlaku di tengah
masyarakat, namun dari segi hukum Islam hal tersebut tidak diperbolehkan,
karena terdapat ketidakadilan dan dapat menjurus hingga menzalimi salah
satu pihak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kerja sama yang
diperbolehkan dalam Islam adalah kerja sama yang memberikan keuntungan

kepada kedua belah pihak dan mengikuti aturan yang diperbolehkan Islam.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, berikut saran
yang dapat peneliti sampaikan :

1. Bagi pihak yang melakukan akad mukhabarah pengelolaan tebu di desa
Karangdadap, hendaknya dapat melaksanakan muamalah dengan lebih

memperhatikan perspektif hukum ekonomi syariah (akad mukhabarah).
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Terutama dalam bentuk perjanjian yang berlaku, selan dengan
menggunakan akad secara lisan sebaiknya dilengkapi dengan akad secara
tertulis (hitam diatas putih) dalam surat kontrak atau surat perjanjian.
Kemudian pihak-pihak yang berakad hendaknya memberikan batas waktu
dalam perjanjian akad mukhabarah yang dilaksanakan. Terakhir dalam hal
konsep perjanjian atau aturan yang disepakati, hendaknya diberikan
ketegasan bahwa tidak boleh adanya pembagian lahan atau tanah dan
overlapping (membuat perjanjian baru di saat perjanjian yang lama masih
berlangsung).

. Bagi pendliti yang akan melakukan penelitian dengan tema atau topik
sgjenis, hendaknya lebih teliti dan berhati-hati dalam hal pengumpulan data
dan anadlisis data yang dilakukan. Besar kemungkinan penelitian ini dapat

lebih disempurnakan lagi dan dijadikan sebagai bahan referensi selanjutnya.
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PEDOMAN WAWANCARA PEMILIK LAHAN

Nama
Alamat
Hari, Tanggal
Pewawancara : Zuhrotun Nisa
Daftar Pertanyaan

1. Apakah Bapak/Ibu memiliki lahan yang tidak dikelola (Iahan kosong)?
Jawaban :

Jawaban :

3. Lahan kosong yang Bapak/Ibu jadikan sebagai objek mukhabarah ditanami
atau dikelola tanaman apa ?
Jawaban :

Jawaban :

Jawaban :

6. Mengapa bapak/ibu memilih menjain kerjasama mukhabarah dengan
pengelolatersebut ?
Jawaban :



7. Bagaimanakonsep akad yang bapak/ibu jalankan dengan pengelola ?
Jawaban :

Jawaban :

Jawaban :

10. Apakah kendadla atau faktor yang memengaruhi kerjasama akad
mukhabarah yang bapak/ibu | aksanakan ?
Jawaban :



PEDOMAN WAWANCARA PENGELOLA LAHAN

Nama

Alamat

Hari, Tanggal

Pewawancara : Zuhrotun Nisa

Daftar Pertanyaan

11. Sgjak kapan bapak/ibu mulai bekerja sama mengelola lahan orang lain
dengan tanaman tebu ?
Jawaban :

Jawaban :

13. Apakah bapak/ibu memiliki relas dalam bidang pengelolaan hasil panen
tebu ?
Jawaban :

Jawaban :

Jawaban :

16. Mengapa bapak/ibu memilih menjalin kerjasama mukhabarah dengan

pemilik lahan tersebut ?
Jawaban :



17. Bagaimana konsep akad yang bapak/ibu jalankan dengan pengelola ?
Jawaban :

Jawaban :

Jawaban :

20. Apakah kendala atau faktor yang memengaruhi kerjasama akad
mukhabarah yang bapak/ibu | aksanakan ?
Jawaban :



TRANSKIP WAWANCARA PEMILIK LAHAN

Nama : Hj. Mbariyah

Alamat : Dukuh Kedawung, Desa Karangdadap
Hari, Tanggal : 24 Desember 2021

Pewawancara : Zuhrotun Nisa

Daftar Pertanyaan

21. Apakah Bapak/lIbu memiliki lahan yang tidak dikelola (lahan kosong)?

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

Jawaban :

Mau bagaimanalagi ya mba, sayaitu memiliki lahan yang cukup luas, tapi
tidak ada yang dapat mengelolanya, entah itu ditanami padi atau tanaman-
tanaman apa gitu. Ya akhirnya supaya menghasilkan ya saya semacam
sewakan gitu tapi dengan system bagi hasil, saya tidak mau dengan system
sewa-menyewa, nanti untungnya dikit

K epada siagpa Bapak/Ibu bekerjasama dalam ha akad mukhabarah ?
Jawaban :

Saya bekerja samadengan H. Sakeh itu st mba

L ahan kosong yang Bapak/Ibu jadikan sebagai objek mukhabarah ditanami
atau dikelola tanaman apa ?

Jawaban :

Y ang saya ketahui ya tanaman tebu mba

Apakah bapak/ibu memahami proses pengel olaan tanaman tebu tersebut ?
Jawaban :

Saya kurang paham rincinya mba, tapi secara keseluruhan lumayan paham
Bagaimana mekanisme bagi hasil terhadap mukhabarah lahan bapak/ibu ?
Jawaban :

Kami bagi hasilnya ya “maro” (setengahan). Nah gimana ya mba, walaupun
lahan saya luas, tapi kan yang menggarap dan memberdayakan dari mulai
macul, mupuk, panen semuanya dari pengelola, sebenarnya tinggal diam
terus nerima sebanyak itu sgja saya sudah senang, apalagi pak kaji ini baik
mba orangnya

Mengapa bapak/ibu memilih menjalin kerjasama mukhabarah dengan
pengelolatersebut ?

Jawaban :

Bapak Haji Sakeh ini selain seseorang yang kompeten dalam bidang tebu,
beliau jugatermasuk golongan tokoh terpandang di Desa K arangdadap, jadi
saya pribadi Iebih yakin apabila tanah saya disewakan kepada beliau
Bagaimana konsep akad yang bapak/ibu jalankan dengan pengelola ?
Jawaban :

Y a seperti yang sudah berjalan sebelumnya, kesepakatan

Adakah surat perjanjian yang menjelaskan detail kerja sama secararinci ?
Jawaban :



Saya rasa karena sudah saling percaya dan saya tahu orangnya kayaknya
kurang perlu deh mba

29. Berapa lama waktu kerjasama mukhabarah yang dilakukan ?
Jawaban :
Batasnya kurang jelas, intinya kalau panen biasanya mba

30. Apakah kendala atau faktor yang memengaruhi kerjasama akad
mukhabarah yang bapak/ibu laksanakan ?
Jawaban :
Berbicara kendala si saya rasa tidak ada ya mba, orang saya hanya nerima
uang dari hasil panennya sgja.



TRANSKIP WAWANCARA PEMILIK LAHAN

Nama :H. Sa’dun

Alamat : Dukuh Kedawung, Desa Karangdadap
Hari, Tanggal : 25 Desember 2021

Pewawancara : Zuhrotun Nisa

Daftar Pertanyaan

. Apakah Bapak/lIbu memiliki lahan yang tidak dikelola (lahan kosong)?
Jawaban :

lyamba, saya memiliki lahan kurang lebih luasnya 2,5 Hektar

. Kepada siagpa Bapak/Ibu bekerjasama dalam hal akad mukhabarah ?
Jawaban :

Saya bekerja samadengan H. TohaKalilembu

. Lahan kosong yang Bapak/Ibu jadikan sebagai objek mukhabarah ditanami
atau dikelola tanaman apa ?

Jawaban :

Tanamannya yatebu sgja

. Apakah bapak/ibu memahami proses pengel olaan tanaman tebu tersebut ?
Jawaban :

Saya kurang paham rincinya mba

. Bagaimana mekanisme bagi hasil terhadap mukhabarah lahan bapak/ibu ?
Jawaban :

Ada ketentuan bagi hasilnya mba. Pak Kgi Toha menjelaskan rinci, ya
intinya saya anggap masi h untunglah mba, sayaikhlas, daripada sayakelola
sendiri

. Mengapa bapak/ibu memilih menjalin kerjasama mukhabarah dengan
pengelolatersebut ?

Jawaban :

Haji Toha kan konglomeratnya Karangdadap mba, truknya banyak buat
ngangkut tebu, saya dan keluarga percayalah mba

. Bagaimana konsep akad yang bapak/ibu jalankan dengan pengelola ?
Jawaban :

Yakami dari dulu perjanjian ya perjanjian mba, tidak ada penulisan secara
kontrak dan surat-surat. Saling percaya sgja lah, orang pak Hgji itu sudah
sangat mumpuni perihal pengolahan seperti ini

. Adakah surat perjanjian yang menjelaskan detail kerja sama secararinci ?
Jawaban :

Tidak adamba

. Berapalamawaktu kerjasama mukhabarah yang dilakukan ?

Jawaban :

Tidak ada batas, sampai pak Haji bilang selesal gjasi




10. Apakah kendala atau faktor yang memengaruhi kerjasama akad
mukhabarah yang bapak/ibu laksanakan ?
Jawaban :
Tidak ada kendala mba.



TRANSKIP WAWANCARA PEMILIK LAHAN

Nama > Ibu Imamah

Alamat : Dukuh Kedawung, Desa Karangdadap
Hari, Tanggal : 24 Desember 2021

Pewawancara : Zuhrotun Nisa

10.

Daftar Pertanyaan

Apakah Bapak/Ibu memiliki lahan yang tidak dikelola (lahan kosong)?
Jawaban :

Luas 1,5 Hektar

K epada siapa Bapak/Ibu bekerjasama dalam hal akad mukhabarah ?
Jawaban :

H. Muhtarom yang Kedungwuni itu mba

L ahan kosong yang Bapak/Ibu jadikan sebagal objek mukhabarah ditanami
atau dikelola tanaman apa ?

Jawaban :

Tebu sga

Apakah bapak/ibu memahami proses pengel olaan tanaman tebu tersebut ?
Jawaban :

Paham mbatapi tidak terlalu

Bagaimana mekanisme bagi hasil terhadap mukhabarah lahan bapak/ibu ?
Jawaban :

Saya ikut ketentuan penggarap mba, sayatidak tahu rincinya ya, kayaknya
50% mba

Mengapa bapak/ibu memilih menjalin kerjasama mukhabarah dengan
pengelolatersebut ?

Jawaban :

Y akarenabeliau orang terpandang, tokoh, dan sudah berpengalaman dalam
bidang pengel olaan lahan untuk tanaman tebu

Bagai mana konsep akad yang bapak/ibu jalankan dengan pengelola ?
Jawaban :

Perjanjian lisan, beliau datang bertamu ke saya menjelaskan maksud dan
tujuan, akhirnya sepakat bersama

Adakah surat perjanjian yang menjelaskan detail kerja sama secararinci ?
Jawaban :

Tidak adamba, murni lisan tapi disaksikan beberapa orang

Berapa lama waktu kerjasama mukhabarah yang dilakukan ?

Jawaban :

Sayaikut dengan yang mengelola saja mba

Apakah kendada atau faktor yang memengaruhi kerjasama akad
mukhabarah yang bapak/ibu | aksanakan ?

Jawaban :

Tidak tahu.




TRANSKIP WAWANCARA PENGELOLA LAHAN

Nama : H. Sakeh

Alamat : Dukuh Karanganyar Lor, Desa Karangdadap
Hari, Tanggal : 23 Desember 2021

Pewawancara : Zuhrotun Nisa

Daftar Pertanyaan

. Sgiak kapan bapak/ibu mulai bekerja sama mengelola lahan orang lain
dengan tanaman tebu ?

Jawaban :

Segjauh ini saya tidak menghitung detailnya mba, sgak anak saya yang
kedua SMP kayaknya ya sekitar 12 tahunan

. Apakah bapak/ibu memiliki relasi dengan pemilik lahan sebelumnya ?
Jawaban :

Hanya kenal mbatapi untuk relas saudara atau kerabat tidak ada

. Apakah bapak/ibu memiliki relasi dalam bidang pengelolaan hasil panen
tebu ?

Jawaban :

Saya seperti halnya investas uang mba, biar uang saya muter dan
mencarikan penghasilan untuk saya dan keluarga. Y a sedikit banyak punya
lah pengalaman dalam bidang tebu dan segala macam yang ada di
dalamnya. Oleh karena itu, yarelasi banyak, entah itu dari penjual pupuk,
kelompok tani, bahkan pabrik yang mengelola hasil tebunya

. Apakah bapak/ibu memahami proses pengel olaan tanaman tebu tersebut ?
Jawaban :

Paham sangat jelas to mba kan saya pengelola

. Bagaimana mekanisme bagi hasil terhadap mukhabarah lahan bapak/ibu ?
Jawaban :

Bagi hasilnya ya maro mba (setengahan)

. Mengapa bapak/ibu memilih menjalin kerjasama mukhabarah dengan
pemilik lahan tersebut ?

Jawaban :

Saya lihat beliau mempunyai tanah yang luas sekitar 1 hektar. Jadi saya
berani menjalin kerja sama dengan beliau, karena dalam ha ini saya
membutuhkan lahan yang luas untuk berbisnis|ebih baik dan lancar

. Bagaimana konsep akad yang bapak/ibu jalankan dengan pengelola ?
Jawaban :

Perjanjian lisan

. Adakah surat perjanjian yang menjelaskan detail kerja sama secararinci ?
Jawaban :

Tidak ada kontrak mba



9. Berapalamawaktu kerjasama mukhabarah yang dilakukan ?
Jawaban :
Batas waktu tidak ada, ya sampal panen biasanya, kadang sebelum panen
saya kesitu lagi untuk perpanjangan pengelolaan lahan

10. Apakah kendala atau faktor yang memengaruhi kerjasama akad
mukhabarah yang bapak/ibu laksanakan ?
Jawaban :
Tidak ada kendaa yang berarti, paling biasanya perangnya sama hama
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10.

Daftar Pertanyaan

Sgak kapan bapak/ibu mulai bekerja sama mengelola lahan orang lain
dengan tanaman tebu ?

Jawaban :

Sudah 20 tahun lebih mba

Apakah bapak/ibu memiliki relasi dengan pemilik lahan sebelumnya ?
Jawaban :

Sebelum ada kerja samaini belum kenal

Apakah bapak/ibu memiliki relasi dalam bidang pengelolaan hasil panen
tebu ?

Jawaban :

lyamba saya kenal beberapa orang yang juga sama seperti saya, saya kenal
juga dengan orang pabrik

Apakah bapak/ibu memahami proses pengel olaan tanaman tebu tersebut ?
Jawaban :

InsyaAllah paham sedetail-detailnya, nanti saya diktekan

Bagaimana mekanisme bagi hasil terhadap mukhabarah lahan bapak/ibu ?
Jawaban :

Sistem saya 50% 50%

Mengapa bapak/ibu memilih menjalin kerjasama mukhabarah dengan
pemilik lahan tersebut ?

Jawaban :

L ahannya luas mba dan subur juga kan tanah daerah Karangdadap itu
Bagaimana konsep akad yang bapak/ibu jalankan dengan pengelola ?
Jawaban :

Perjanjian lisan sgja, orang-orang sudah kenal dan percaya saya

Adakah surat perjanjian yang menjelaskan detail kerja sama secararinci ?
Jawaban :

Tidak ada kontrak mba

Berapalama waktu kerjasama mukhabarah yang dilakukan ?

Jawaban :

Batas waktu sampai panen

Apakah kendala atau faktor yang memengaruhi kerjasama akad
mukhabarah yang bapak/ibu laksanakan ?

Jawaban :

Kendalanya pada ongkos petani yang mahal.
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Daftar Pertanyaan

. Sgiak kapan bapak/ibu mulai bekerja sama mengelola lahan orang lain
dengan tanaman tebu ?

Jawaban :

Sudah belasan tahun mba

. Apakah bapak/ibu memiliki relasi dengan pemilik lahan sebelumnya ?
Jawaban :

Tidak kenal sebelumnya, tapi saya tahu beliau punya aset, biasa kan kalau
jalan-jalan kadang bahas-bahas begitu

. Apakah bapak/ibu memiliki relasi dalam bidang pengelolaan hasil panen
tebu ?

Jawaban :

Hafal saya mba

. Apakah bapak/ibu memahami proses pengel olaan tanaman tebu tersebut ?
Jawaban :

Saya tahu rinci sampai jenis pupuk yang bagus-bagus pun saya tau, saya
mantau harga pupuk dan operasionalnya mba

. Bagaimana mekanisme bagi hasil terhadap mukhabarah |ahan bapak/ibu ?
Jawaban :

Setengahan mba bagi hasilnya

. Mengapa bapak/ibu memilih menjalin kerjasama mukhabarah dengan
pemilik lahan tersebut ?

Jawaban :

Strategis dan luas

. Bagaimana konsep akad yang bapak/ibu jalankan dengan pengelola ?
Jawaban :

Biasanya saya dengan ungkapan yang disertai saksi sgjasi mba

. Adakah surat perjanjian yang menjelaskan detail kerja sama secararinci ?
Jawaban :

Terkait surat perjanjian sayatidak menyediakan, orang seperti ini tuh kan di
sini sudah menjadi hal yang awam dan biasa

. Berapalama waktu kerjasama mukhabarah yang dilakukan ?

Jawaban :

Tergantung mba, kadang panen tebu kan bisalebih atau kurang minggunya,
jadi tidak dapat dijelaskan dengan rinci



10. Apakah kendala atau faktor yang memengaruhi kerjasama akad
mukhabarah yang bapak/ibu laksanakan ?
Jawaban :
Hama, yakalu gini sayaharusrutin mantau dengan tenaga ahli seperti petani
yang sudah terbiasa dengan tebu.
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